
 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank adalah suatu lembaga yang beraktivitas sebagai 

penghimpun dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang 

lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian 

menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

(deficit spending unit) melalui jasa penjualan jasa keuangan yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak. Sistem 

yang digunakan oleh bank ada dua yaitu sistem yang berdasarkan 

bunga dan sistem non bunga atau syariah. 

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dari 

masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah 

kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksutnya adalah 

mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari 

masyarakat luas. Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan 

dari nasabah atau masyarakat, dana tersebut diputar kembali atau 

dijualkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau 

lebih dikenal dengan kredit. Dalam pemberian kredit nasabah 

dikenakan jasa pinjaman dalam bentuk bunga dan biaya adminstrasi. 
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Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat 

berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal.
17

 

Pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Praktiknya 

saat ini, banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas Bank 

Islam. Ada yang menyebut Bank Tanpa Bunga (Interest-Free Bank), 

Bank Tanpa Riba (Lariba Bank), dan Bank Syariah (Shari‟a Bank). 

Lalu, di Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam 

mempergunakan istilah resmi “Bank Syariah”, atau yang secara 

lengkap disebut “Bank Berdasarkan Prinsip Syariah”. 

Bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip bagi hasil 

secara adil, berbeda dengan bank konvensional yang berdasarkan pada 

bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai bank yang dalam 

prinsip, operasional, maupun produknya dikembangkan dengan 

berlandaskan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan 

petunjuk-petunjuk operasional hadis Muhammad Rasulullah SAW. 

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah bank 

yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 

Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermualat secara Islam.
18

 

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara beroperasinya 

mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Al-Hadits. Bank 
                                                           

17
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) hal. 25. 

18
 Buchari Alma dan Donni J.P, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 11. 
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yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam 

maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata 

cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara bermuamalah itu 

dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur 

riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi 

hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang 

dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah 

ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.
19

 

2. Dasar Hukum Bank Syariah 

a) Al-Qur‟an 

هِمْ عَنْ سَبِيلِ اللَّهِ   فبَِظلُْمٍ مِنَ الَّذِينَ هَادُوا حَرَّمْنَا عَلَيْهِمْ طيَِّبَاتٍ أُحِلَّتْ لََمُْ وَبِصَدِّ
 كَثِيراً

Artinya: 

“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 

haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah”. (QS. An-Nisa‟ 160)
20

 

 

b) Hadits 

Di dalam hadits juga menjelaskan bahwa riba itu dilarang. 

Hadits berfungsi menjelaskan lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-

Qur‟an sehingga lebih spesifik. Seperti sabda Rasulullah SAW 

yang artinya: 

                                                           
19

 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2005), hal. 33. 

20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah : Q.S.An-Nisa’ 160. 
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“Dari Ubadah bin Shamit dia berkata: Rasulullah bersabda: 

menjual emas dibayar dengan emas, perak dengan perak, sair 

dengan sair, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, 

garam dengan garam. Sama sebanding dan ada serah terima. Bila 

berlainan macam, boleh menjual sekehendakmu asal ada serah 

terima.” (HR Muslim)
21

 

c) Peraturan Bank Indonesia 

Kehadiran bank syariah pada perkembangannya telah 

mendapat pengaturan dalam sistem perbankan nasional. Pada tahun 

1990, terdapat rekomendasi dari MUI untuk mendirikan bank 

syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 yang mengatur bank beroperasi secara ganda (dual 

system bank), dikeluarkannya UU No. 23 Tahun 1999 yang 

mengatur kebijakan moneter yang berdasarkan prinsip syariah, 

kemudian dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang 

mengatur kelembagaan dan kegiataan operasional berdasarkan 

prinsip syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
22

 Pengaturan (regulasi) 

perbankan syariah bertujuan untuk menjamin kepastian hukum 

bagi stakeholder dan memberikan keyakinan kepada masyarakat 

luas dalam menggunakan produk dan jasa bank syariah. 

                                                           
21

 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 
2011), hal. 371. 

22
 Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Kebijakan Pengembangan Perbankan 

Syariah, Jakarta: 2011, hal. 5. 
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3. Produk-Produk Bank Syariah 

Perbankan syariah menawarkan produk menjadi tiga bagian 

besar yaitu sebagai berikut: 

a. Produk Penghimpunan Dana (funding) 

Dalam penghimpunan dana atau funding bank syariah 

mempunyai beberapa produk yaitu: 

1) Tabungan, adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau 

investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lainnya yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

pengambilannya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 

tertentu yang sudah disepaakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek dan bilyet giro. Bentuk simpanan dari tabungan 

adalah likuid yang artinya produk ini dapat diambil sewaktu-

waktu. 

2) Deposito, adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah. 

3) Giro, adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

perindah pemindah bukuan. Giro adalah bentuk simpanan yang 
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tidak diberikan bagi hasil, dan pengambilan dana menggunakan 

cek, biasanya digunakan oleh perusahaan atau yayasan atau 

bentuk badan hukum lainnya dalam proses keuangan mereka.
23

 

b. Produk Penyaluran Dana (financing) 

Dalam pembiayaan atau financing perbankan syariah 

membaginya ke dalam beberapa produk yairu sebagai berikut: 

1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli, ditujukan untuk memiliki 

barang dimana keuntungan bank telah ditentukan di awal dan 

menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang dijual. Akad 

yang digunakan dalam produk jual beli adalah murabahah, 

salam dan istishna. 

2) Pembiayaan dengan prinsip sewa, ditujukan guna mendapatkan 

jasa, dimana keuntungan bank ditentukan di depaan dan 

menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang disewakan, 

tetapi beberapa kasus prinsip sewa dapat disertai dengan opsi 

kepemilikan. Yang termasuk dalam kategori ini ialah ijarah 

dan ijarah muntahia bit tamlik (IMBT) 

3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, ditujukan untuk usaha 

kerja sama guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus, 

dimana tingkat keuntungan bank ditentukan dari besarnya 

keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Nisbah 

dalam pembiayaan bagi hasil juga sudah disepakati di awal. 
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 M. Nur Rianro Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 
2011), hal. 327.329. 
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Produk yang termasuk pada kategori ini adalah musyarakah 

dan mudharabah. 

4) Pembiayaan dengan akad pelengkap, ditujukan guna 

memperlancar pembiayaan ketiga prinsip diatas. Akad 

pelengkap tersebut yaitu, hawalah (alih utang piutang), rahn 

(gadai), qardh (pinjaman utang), wakalah (perwakilan), dan 

kafalah (garansi bank). 

c. Produk Jasa (service)  

Dalam hal produk jasa atau service perbankan syariah 

membaginya ke dalam beberapa produk yaitu sebagai beriku: 

1) Sharf (jual beli valuta asing), jual beli mata uang asing yang 

tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan dalam waktu 

yang sama. Prinsip ini diterapkan pada bank syariah devisa 

yang mempunyai izin untuk melakukan jual beli valuta asing. 

2) Wadi‟ah (titipan), produk jasa yang dapat diterapkan ialah 

wadi‟ah tetapi wadi‟ah yang diterapkan ialah wadi‟ah yad al-

amanah. Produk wadi‟ah yad al-amanah sendiri ialah 

penyewaan kotak simpanan atau save deposit box sebagai 

sarana penitipan barang berharga milik nasabah.
24

 

4. Pembiayaan Bank Syariah 

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
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terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
25

 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasrkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan berprinsip syariah 

adalah penyediaan dana berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak lain, dengan ketentuan pihak peminjam 

wajib melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

menyertakan bagi hasilnya. Dengan demikian pengertian pembiayaan 

adalah penyediaan dana oleh bank yang disalurkan kepada pihak lain 

dengan ketentuan pengembalian dengan menyertakan imbalan atau 

bagi hasil.
26

 

 Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I 

belive, I trust, yaitu artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amananh 

yang diberikan oleh bank selaku shahibul maal. Sedangkan pengertian 

pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah tekhnisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana 

Bank Indonesia baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, piutang qardh, surat berharga syariah, penempatan, 

penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan 
                                                           

25
 Muhammad Syafi’I Antonio. Bank Syariah Teori Ke Praktik. (Jakarta:Gema Insani 

Pers,2001), hal. 118. 
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 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013,) hal. 51   
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kontinjensi pada rekening administrasi serta sertifikat wadiah Bank 

Indonesia.
27

 

Pengertian pembiayaan menurut Kamus Pintar Ekonomi 

Syariah, pembiayaan diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam 

bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam 

bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bit 

tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, 

dan istishna, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, 

transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah 

serta atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, 

atau bagi hasil. Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

lembaga. 

Dalam akad pembiayaan istilah laba tidak asing lagi. Karena 

dalam akad pembiayaan bagi hasil tujuannya adalah saling 

mendapatkan keuntungan atau laba. Laba bersih adalah laba operasi 

                                                           
27

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 698.   
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bersih dikurangi (ditambah) beban (pendapatan) diluar operasi, dan 

dikurangi dengan pajak penghasilan badan untuk periode tersebut.
28

 

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjad dua 

kelompok yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 

pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa 

pembiayaan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi umat, tersedianya 

dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan produktivitas, membuka 

lapangan kerja baru dan terjadinya distribusi pendapatan.
29

 Adapun 

secara mikro, tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut: 

a. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap 

pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal. Untuk 

dapat menghasilkan laba maksimal maka perlu dukungan dana 

yang cukup. 

b. Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal maka pengusaha harus 

mampu meminimalkan resiko yang akan timbul. 

c. Pendayagunakan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembangkan dengan melakukan mixibf antara sumber 

daya alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. 
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 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 
2015), hal.139.   
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 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: TKPN, 2005), hal. 
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d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat 

ada pihak yang kelebihan dana sementara ada pihak yang 

kekurangan dana maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi 

jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran kelebihan dana 

kepada pihak yang kekurangan dana.
30

 

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan yaitu: 

a. Profitabilty, merupakan tujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang 

diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. 

b. Safety, merupakan keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-

benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.
31

 

Dalam pembiayaan diperlukannya analisis pembiayaan guna untuk 

mengurangi resiko. Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis 

yang dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan 

pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah.
32

 Dengan melakukan 

analisis permohonan pembiayaan, bank syariah akan memperoleh 

keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak. Tujuan analisis 

permohonan pembiayaan adalah untuk mencegah secara dini kemungkinan 
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 Ibid., hal. 18. 
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 Rivai, dan Veithsal¸ Islamic Financial Management, Teori, Konsep dan Aplikasi 
Panduan Praktik untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajawal 
Press, 2018), hal. 6 . 
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terjadi kegagalan oleh nasabah. Analisis yang baik akan menghasilkan 

keputusan yang tepat. 

B. Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah adalah sebagai akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

(mudharib). Keuntungan usaha di;bagi menurut kesepakatan yang 

diruangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 

Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian 

si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut.
33

 

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat Muslim 

sejak zaman Nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab 

sebelum turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad SAW. Berprofesi 

sebagai pedagang, ia melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. 

Dengan demikian, ditinjau dari segi hukum Islam, maka praktik 

mudharabah ini dibolehkan, baik menurut Al-Qur‟an, Sunnah, maupun 

Ijma‟. Dalam praktik mudharabah antara Khadijah dengan Nabi, saat 

itu Khadijah mempercayakan barang dagangannya untuk dijual oleh 

Nabi Muhammad SAW. keluar negeri. Dalam kasus ini, Khadijah 
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berperan sebagai pemilik modal (shahibul mall) sedangkan Nabi 

Muhammad SAW. berperan sebagai pelaksana usaha (mudarib). 

Bentuk kontrak antara dua pihak dimana satu pihak berperan sebagai 

pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola 

oleh pihak kedua, yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk 

mendapatkan untung disebut akad mudharabah.
34

 

Mudharabah umumnya digunakan sebagai pendukung dalam 

memperluas jaringan di perdagangan. Karena dengan menerangkan 

prinsip mudharabah, dapat dilakukannya transaksi jual beli dalam 

ruang lingkup luas (perdagangan antar daerah) maupun antara 

pedagang di daerah tersebut. Dalam dunia perbankan mudharabah 

biasanya diaplikaskan pada produk pembiayaan atau pendanaan seperti 

pembiayaan modal kerja. Dana untuk kegiatan mudharabah diambil 

dari simpanan tabungan berjangka seperti tabungan haji atau tabungan 

kurban. Dana juga dapat dilakukan dari deposito biasa dan deposito 

special yang dititipkan nasabah untuk usaha tertentu.
35

 

Kerjasama mudharabah antara pemilik modal dan pelaksana 

usaha merupakan langkah tepat, sebagaimana dilakukan Nabi 

Muhammad SAW ketika bekerjasama dengan seorang wanita 

pengusaha bernama Siti Khadijah. Adapun caranya, Khadijah 
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 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), hal. 204-205.   
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menyerahkan modal berupa barang dagangan untuk di bawa 

Muhammad berniaga antara negeri Mekkah dengan Syam (Syiria).
36

 

Jadi pembiayaan mudharabah adalah suatu akad kerja sama 

usaha antara kedua belah pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua (mudharib) 

sebagai pengelola modal, dimana setiap periode si debitur wajib untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil sesuai persetujuan atau 

kesepakatan antara kreditur (shahibul maal) dengan debitur 

(mudharib). 

Pembiayaan mudharabah dicirikan dengan shahibul maal 

memberi modal 100% dan mudharib yang melakukan kegiatan usaha. 

Mudharabah ada dua jenis yaitu sebagai berikut: 

a) Mudharabah Mutlaqah yaitu bentuk kerja sama antara shahibul 

maal dengan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 

b) Mudharabah Muqayyadah yaitu kebalikan dari mudharabah 

mutlaqah, mudharib dibatasi jenis usaha, waktu atau tempat 

usahanya. Adapun pembatasan ini sering kali mencerminkan 

kecenderungan umum shahibul maal dalam memasuki jenis usaha 

ini.
37
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2. Landasan Hukum Pembiayaan Mudharabah 

a) Al-Qur‟an 

 وَآخَرُونَ يَضْربِوُنَ فِ الَْْرْضِ يَ بْتَ غُونَ مِنْ فَضْلِ اللَّهِ 
  Artinya: 

“ dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah SWT.” (QS. Al-Muzzamil/73: 20)
38

 

 

b) Hadits 

Diceritakan kepada kami Hasan bin Ali al-Khallal, diceritakan 

kepada kami Bisri bin Tsabit al-Bazzar, diceritakan kepada kami 

Nashr bin al- Qasim dari Abdurrahman bin Daud, dari Shalih bin 

Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda: “Tiga hal yang 

didalamnya terdapat keberkahan yaitu jual beli secara tangguh, 

muqaradhah(mudarabah), dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual. (HR Ibnu 

Majah no. 2280, kitab at-Tijarah).
39

 

c) Ijma‟ 

Imam Zailaji dalam kitabnya Nasbu ar-rayah telah 

menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus akan 

legitimasi pengolahan harta anak yatim secara mudarabah. 

Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengan spirit hadits yang 

dikutip oleh Abu Ubaid dalam kitabnya Al- Amwal.
40
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Rasulullah SAW telah berkhotbah didepan kaumnya seraya 

berkata wahai para wali yatim, bergegaslah untuk 

menginvestasikan harta amanah yang ada ditanganmu, janganlah 

didiamkan sehingga termakan oleh zakat. 

Indikasi dari hadits ini adalah apabila menginvestasikan, 

maka zakatnya akan diambil dari return on investment 

(keuntungan) bukan dari modal. Dengan demikian harta amanat 

tersebut akan senantiasa berkembang, bukan berkurang. 

d) Qiyas 

Wahabah Azzuhaily, seperti yang dikutip oleh Muhammad, 

menyatakan bahwa: “Mudharabah dapat dianalogikan dengan al 

musaqoh (perkongsian antara pemilik dan pengelola tanah 

pertanian dengan imbalan hasil panen, maksudnya adalah 

perjanjian antara pemilik modal yang mempercayakan modalnya 

kepada pengelola tanah pertanian, kemudian imbalan yang 

diberikan kepada pengelola di peroleh dari hasil panen dan 

keuntungan di bagi sama rata sesuai dengan kesepakatan), karena 

kebutuhan manusia terhadapnya, di mana sebagian mereka 

memiliki dana tetapi tidak cukup mempunyai keahlian 

mengolahnya manakala sebagian lain mempunyai dana yang cukup 

untuk menopangnya. Bentuk usaha ini akan menjembatani antara 

buruh (labour) dan modal (capital), dengan demikian akan 
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terpenuhilah kebutuhan-kebutuhan manusia sesuai dengan 

kehendak Allah SWT ketika menurunkan syariat-Nya.
41

 

3. Rukun Pembiayaan Mudharabah 

Menurut Karim
42

 faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam 

akad mudharabah yaitu : 

a) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). Jelaslah bahwa 

rukun dalam akad mudarabah sama dengan rukun dalam jual-beli 

ditambah satu faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Faktor 

pertama pelaku, dalam akad mudarabah, minimal harus ada dua 

pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul 

al-maal), sedang pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 

(mudharib atau „amil), tanpa dua pelaku ini maka akad 

mudharabah tidak akan ada. 

b) Objek mudharabah (modal dan kerja). Faktor kedua objek 

mudharabah yang merupakan konsekuensi logis dari tindakan 

yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan 

modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha 

menyerahkan kerjanya (keahliannya) sebagai objek mudharabah. 

c) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul). Faktor ketiga, yakni 

persetujuan kedua belah pihak. Merupakan konsekuensi dari 

prinsip an-taroddin minkum (sama-sama rela). Disini kedua belah 

pihak harus sama-sama secara rela sepakat untuk mengikatkan diri 
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dalam akad mudarabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya 

untuk mengkontribusikan dana, sedang si pelaksana usaha setuju 

dengan perannya untuk mengkontribusikan kerja (keahlian). 

d) Nisbah keuntungan. Faktor yang keempat yakni nisbah, yang 

merupakan rukun yang khas dalam mudharabah, yang tidak ada 

dalam akad jual-beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang 

berhak diterima oleh kedua pihak yang bermudharabah. Pemodal 

mendapat imbalan atas penyertaan modalnya sedang mudharib 

mendapat imbalan atas kerjanya. Dalam penentuan nisbah 

keuntungan dapat ditentukan dengan perbandingan atau prosentase, 

misal 50:50, 70:30 atau 60:40 atau bahkan 99:1. Tetapi, nisbah 

tidak boleh 100:0, karena para ahli fiqih sepakat berpendapat 

bahwa mudharabah tidak sah apabila shahibul al-maal dan 

mudharib membuat syarat agar keuntungan hanya untuk salah satu 

pihak saja. 

4. Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Mudharabah 

Fitur dan mekanisme pembiayaan mudharabah sebagai berikut: 

a) Bank bertindak sebagai pemilik dana (shahibul mal) yang 

menyediakan dan dengan fungsi sebagai modal kerja, dan nasabah 

bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam kegiatan 

usahanya. 

b) Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 

nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha 
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nasabah, antara lain bank dapat melakukan review dan meminta 

bukti-bukti dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti 

pendukung yang dapat dipertanggung jawabkan. 

c) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam 

nisbah yang disepakati. 

d) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 

waktu investasi kecuali atas dasar kesepakatan para pihak. 

e) Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah, 

pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah. 

f) Pembiayaan atas dasar akad mudharabah diberikan dalam bentuk 

uang dan/atau barang, serta bukan dalam bentuk piutang tagihan. 

g) Dalam hal pembiayaan atas dasar akad mudharabah diberikan 

dalam bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya. 

h) Pembiayaan atas dasar akad mudharabah diberikan dalam bentuk 

barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar harga pasar 

(net realizable value) dan dinyatakan secara jelas jumlahnya. 

i) Pengembalian pembiayaan atas dasar mudharabah dilakukan 

dalam dua cara, yaitu cara angsuran ataupun sekaligus pada akhir 

periode, sesuai dengan jangka waktu pembiayaan atas dasar akad 

mudharabah. 
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j) Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha 

pengelola dana (mudharib) dengan disertai bukti pendukung yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

k) Kerugian usaha nasabah mengelola dana (mudharib) yang dapat 

ditanggung oleh bank selaku pemilik dana (shahibul mal) adalah 

maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang diberikan (ra‟sul 

mal).
43

 

Pengaplikasian mudharabah secara garis besar dapat dilihat dari 

bagaimana cara pengoperasionalan perbankan Islam dalam proses 

kegiatan menghimpun dana menyalurkan dana tersebut. Mudharabah 

biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. 

Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada: 

a) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk 

tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan 

sebagainya; deposito biasa. 

b) Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau 

ijarah saja. 

Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk : 

a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa. 
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b. Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana 

sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-

syarat yang sudah diterapkan oleh shahibul mal. 

5. Aplikasi Mudharabah dalam Perbankan Syariah 

Pengaplikasian mudharabah secara garis besar dapat dilihat 

dari bagaimana cara pengoperasionalan perbankan Islam dalam proses 

kegiatan menghimpun dana menyalurkan dana tersebut. Mudharabah 

biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. 

Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada: 

a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk 

tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan 

sebagainya; deposito biasa. 

b. Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja 

atau ijarah saja. 

Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk: 

a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan 

jasa. 

b) Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, 

dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus 

dengan syarat-syarat yang sudah diterapkan oleh shahibul mal. 

 

 



39 
 

 
 

6. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah memiliki manfaat dan risiko bagi 

pemilik modal maupun pengelola. Terdapat beberapa manfaat pada 

pembiayaan mudharabah diantaranya adalah: 

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

b) Pemodal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya sedang 

mudharib mendapat imbalan atas kerjanya. Dalam penentuan nisbah 

keuntungan dapat ditentukan dengan perbandingan atau prosentase, 

missal 50:50, 70:30, atau 60:40 atau bahkan 99:1. Tetapi, nisbah 

tidak boleh 100:0, karena para ahli fiqih sepakat beroendapat bahwa 

mudharabah tidak sah apabila shahibul al-maal dan mudharib 

membuat syarat agar keuntungan hanya untuk salah satu pihak 

saja.
44

 

c) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang 

benarbenar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan 

yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

d) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 

pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun 

keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi 

krisis ekonomi. 
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Risiko yang terdapat dalam mudharabah, terutama pada 

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi. Diantaranya: 

1) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang 

disebut dalam kontrak. 

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak 

jujur.
45

 

C. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Musyarakah 

Musyarakah secara bahasa di ambil dari bahasa Arab yang 

berarti mencampur. Dalam hal ini mencampur satu modal dengan 

modal yang lain sehingga tidak dapat di pisahkan satu sama lain. 

Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks 

skim pembiayaan Syariah. Istilah lain dari musyarakah adalah 

syarikah atau syirkah.
46

 

Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihakatau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing 

pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi 

hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau 
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sesuai dengan kesepakatan bersama. Aplikasi: pembiayaan modal 

kerja, dan pembiayaan ekspor.
47

 

Al-Musyarakah juga dapat diartikan sebagai akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan di tanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.
48

 Musyarakah adalah perkongsian antara dua pihak atau 

lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak atas 

segala keuntungan dan bertanggungjawab akan segala kerugian yang 

terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.
49

 

Musyarakah ada dua jenis, yaitu Syirkah al-milk atau syirkah 

amlak atau syirkah kepemilikan, yaitu kepemilikan bersama atau dua 

pihak atau lebih dari suatu property. Musyarakah pemilikan tercipta 

karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan 

pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih, kepemilikan dua orang 

atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dari 

keuntungan yang dihasilkan aset tersebut. Syirkah al-aqd atau syirkah 

ukud atau syirkah akad, yang berarti kemitraan yang terjadi karena 

adanya kontrak bersama, atau usaha komersil bersama. Musyarakah 

akad tercipta dengan adanya kesepakatan di mana dua orang atau lebih 
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setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah. 

Merekapun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.
50

 

Hubungan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

bank syariah, setiap bank pasti menghimpun dana dan mengalokasikan 

dananya untuk kegiatan lain yang menghasilkan keuntungan. Salah 

satu pengalokasian dana tersebut adalah pembiayaan musyarakah. 

Pembiayaan musyarakah tersebut akan menghasilkan laba dari 

perhitungan bagi hasilnya. Keuntungan tersebut akan dibagi antara 

bank dan nasabah pengelolanya. Keuntungan tersebut akan digunakan 

untuk mengembalikan modal yang dialokasikan untuk pembiayaan. 

Tingkat pengembalian modal tersebut dapat mengukur tingkat 

profitabilitas suatu bank dengan cara memperbandingkan keuntungan 

atau laba dan modal yang dimilikinya.
51

 

2. Landasan Hukum Pembiayaan Musyarakah 

a) Al-Qur‟an 

 فاَِن كَاوُىآ أكْتَ رَمِه ذَالِك فَ هُمْ شُركََآءُفِِ الث ُّلُثِ 

Artinya : 

“Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu”. (QS An-Nisa‟ 12)
52
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b) Hadits 

“Dari Abu Hurairah yang dirafa‟kan kepada Nabi SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah SWT. Berfirman, “Aku adalah yang ketiga 

pada dua orang yang bersekutu, selama salah seorang dari 

keduanya tidak menghianati temannya, Aku akan keluar dari 

persekutuan tersebut apabila salah seorang menghianatinya”.
53

 

3. Rukun dan Syarat Musyarakah 

Syarat dan rukun Musyarakah, akan menjadi akad syah apabila 

telah terpenuhi syarat dan rukun-rukunnya yaitu melafadzkan kata-kata 

yang menunjukkan izin yang akan mengendalikan harta, anggota 

syarikat percaya mempercayai, mencampurkan harta yang akan 

diserikatkan. Adapun rukun syahnya melakukan syirkah adalah macam 

harta modal, nisbah bagi hasil dari modal yang diserikatkan, dan kadar 

pekerjaan masing-masing pihak yang berserikat. Ada juga rukun dan 

syarat pembiayaan musyarakah antara lain: 

1) Pelaku akad, yaitu para mitra usaha. 

2) Objek akad, yaitu modal (maal), kerja (dharabah), dan keuntungan 

(ribh). 

3)  Ijab dan qabul.
54
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Syarat-syarat musyarakah adalah: 

1) Perserikatan itu merupakan transaksi yang boleh di wakilkan. 

Artinya, salah satu pihak jika bertindak hukum terhadap objek 

perserikatan itu, dengan izin pihak lain, dianggap sebagai wakil 

dari seluruh pihak yang berserikat. 

2) Presentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak 

yang berserikat, dijelaskan pada saat berlangsungnya akad. 

3) Keuntungan itu diambil dari hasil laba harta perserikatan, bukan 

dari harta lain. 

4. Manfaat Pembiayaan Musyarakah 

Manfaat pembiayaan musyarakah meliputi: 

1) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 

keuntungan nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada 

nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan 

pendapatan atau hasil usaha bank, sehingga bank tidak mengalami 

negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow 

atau arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-

benar halal, aman dan menguntungkan. Hal ini karena keuntungan 

yang riil dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 
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5) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah-musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 

pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun 

keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan 

terjadi krisis ekonomi.
55

 

Proporsi keuntungan dibagi di antara mereka menurut 

kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai dengan 

proporsi modal yang disertakan atau dapat pula berbeda dari proporsi 

modal yang mereka sertakan. Sementara itu, kerugian apabila terjadi 

akan ditanggung bersama sesuai dengan proporsi penyertaan modal 

masing-masing (semua ulama sepakat dalam hal ini). Dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam musyarakah keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatanpara pihak, sedangkan kerugian ditanggung bersama 

sesuai dengan proporsi penyertaan modal masing-masing pihak. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia Nomor 08/DSN MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

musyarakah mengatur mengenai ketentuan dalam musyarakah yaitu: 

1) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontak (akad), 

dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 

mununjukkan tujuan kontrak (akad). 
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b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespodensi atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

2) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum dan 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan. 

b. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan dan setiap 

mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 

c. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur asset musyarakah 

dalam proses bisnis normal. 

d. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 

melakukan aktifitas musyarakah dengan memperhatikan 

kepentingan mitranya tanpa melakukan kelalaian dan kesalahan 

yang disengaja. 

e. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau 

menginvestasikan dan untuk kepentingan sendiri. 

D. Profitabilitas 

Profitabilitas mempunyai pengertian yaitu pengukuran tingkat 

keuntungan bagaimana bank dapat menaikkan labanya pada setiap 

periode.
56

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukan tingkat 

efektifitas yang dicapai melalui usaha oprasional bank. Salah satu cara 
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mengukur profitabilitas perusahaan dengan menggunakan rasio ROA 

(Return On Assets). Return On Asset adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan Bank dalam mengelola dana yang di investasikan dalam 

keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah 

gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga 

menghasilkan keuntungan.
57

 

 ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Disamping itu, hasil investasi menunjukkan produktivitas 

dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan.
58

 

 Rasio ROA (Return On Asets) rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

(laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang 

bersangkutan. Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai akan sehinga kemungkian suatu bank dalam kondsi 

bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari 
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kegiatan oprasional sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total aset adalah 

rata-rata volume usaha atau aktiva.
59

 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset. Adapun rumus untuk mencari Return On Assets adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Laba sebelum pajak penghasilan dikurangkan dengan pajak 

penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih. Laba atau rugi bersih ini 

memberikan pengguna laporan keuangan sebuah ukuran ringkasan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan selama periode berjalan (yang meliputi 

aktivitas utama maupun aktivitas sekunder) dan setelah memperhitungkan 

besarnya pajak penghasilan. Sedangkan yang dimaksud dengan Aktiva 

(asset) yaitu sumber daya dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan 

diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aktiva pada dasarnya atas dasar 

aktiva lancar aktiva tidak lancar (aktiva tetap).
60
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Alasan dipilihnya return on asset (ROA) sebagai pengukuran 

kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Jadi 

semakin tinggi tingkat ROA bank, menunjukan semakin tinggi pula 

tingkat profitabilitas bank tersebut, dan semakin baik pula posisi bank dari 

segi penggunaan aset. 

Tingkat keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh bank 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controlable 

factors) dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable 

factors). Controlable factors adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi 

oleh manajemen seperti segmentasi bisnis (orientasinya kepada wholesale 

dan retail), pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan atas 

transaksi jual beli, pendapatan fee atas layanan yang diberikan) dan 

pengendalian biaya-biaya. Uncontrolable factors atau faktor-faktor 

eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank 

seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di lingkungan 

wilayah operasinya. Bank tidak dapat mengendalikan faktor-faktor 

eksternal, tetapi mereka dapat membangun fleksibilitas dalam rencana 

operasi mereka untuk menghadapi perubahan faktor-faktor eksternal.
61

 

Keuntungan atau laba tidak terbatas pada keuntungan calon 

debitur, akan tetapi juga keuntungan yang akan dicapai oleh bank apabila 

kredit atau pembiayaan tersebut diberikan. Bank akan menghitung jumlah 
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keuntungan yang dicapai oleh calon debitur dengan adanya kredit atau 

pembiayaan bank. Di samping itu, bank juga perlu menghitung jumlah 

pendapatan yang akan diterima oleh bank dari kredit tersebut.
62

 

E. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akutansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai 

alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan.
63

 

Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat 

oleh pengambil keputusan sangatlah beragam, begitu juga dengan metode 

pengambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan mereka 

untuk memproses informasi. Pengguna informasi akutansi hartus dapat 

memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil 

operasional perusahaan lewat laporan keuangan. 

Investor sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan yang 

disusun investee terutama dalam hal pembagian deviden, sedangkan 

kreditor berkepentingan dalam hal pengambilan jumlah pokok pinjaman 
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berikut bunganya. Investor dan kreditor juga sangat tertarik terhadap 

informasi mengenai besarnya arus kas yang dimiliki investee dan debitor 

di masa mendatang. 

Laporan keuangan juga seharusnya memberikan informasi 

mengenai aset, kewajiban dan modal perusahaan untuk membantu investor 

dan kreditor serta pihak-pihak lainnya dalam mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan perusahaan, serta tingkat likuiditas dan solvabilitas 

perusahaan. Disisi lain, informasi mengenai laba perusahaan, yang diukur 

dengan accrual accounting, pada umumnya memberikan dasar yang lebih 

baik dalam hal memprediksi kinerja perusahaan di masa mendatang dari 

pada informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Di dalam 

kerangka kerja konseptual akutansi, disebutkan bahwa fokus utama dari 

pelaporan keuangan adalah informasi mengenai kinerja perusahan yang 

diberikan oleh ukuran laba dan komponen-komponenya. 

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan posisi 

keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum. 

Sedangkan tujuan umum laporan keuangan adalah: 

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumebr daya ekonomi 

dan kewajiban dengan tujuan: 

1) Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

2) Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan. 

3) Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban. 
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4) Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan 

perusahaan.  

b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 

bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan 

tujuan: 

1) Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan 

pemegang saham. 

2) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah dan 

kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan 

ekspansi perusahaan. 

3) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian. 

4) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba jangka panjang. 

c. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

d. Memberikan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

pemakai laporan.
64

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih
65

 yang 

berjudul pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah terhadap 
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profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. periode 

2011-2015. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendapatan pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas (ROA) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dalam 5 tahun periode. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji normalitas, uji hipotesis dengan 

menggunakan regresi linear sederhana dan juga uji T. Hasil penelitian 

setelah melalui prosedur kuantittatif adalah pendapatan pembiayaan 

mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas hal ini dibuktikan dengan 

T hitung= 2,922 > 1,734 T table dan besarnya signifikansi 0,009 lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

ada pengaruh signifikan antara pendapatan pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti variabel mudharabah dan profitabilitas. Perbedaan peneliti adalah 

menambahkan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi profitabilitas dan 

periode tahun yang akan diteliti yaitu lebih terfokus pada tahun 2014-

2019. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama dkk
66

 yang 

berjudul pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan 

sewa ijarah terhadap profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah 
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dan sewa ijarah baik secara parsial maupun secara bersama–sama terhadap 

tingkat profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dalam 8 

tahun periode. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 

Regresi linier Berganda, dengan menggunakan empat asumsi klasik yaitu 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat tingkat profitabilitas 

(Y). Selanjutnya untuk pembiayaan musyarakah (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Kemudian untuk sewa ijarah 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas (Y). 

Secara bersama-sama diperoleh kesimpulan bahwa pembiayaan 

mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan sewa ijarah (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

(Y). Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti variabel 

mudharabah, musyarakah dan profitabilitas. Perbedaan peneliti adalah 

periode tahun yang akan diteliti yaitu lebih terfokus pada tahun 2014-2019 

dan lebih terfokus pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Romdhoni dan Yozika
67

 

yang berjudul pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pembiayaan mudharabah dan ijarah terhadap 
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profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji 

statistik T, uji statistik F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan ijarah secara statistik 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia, sementara pembiayaan musyarakah secara statistik berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Adapun 

Pembiyaan Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2010-2017. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti variabel mudharabah, musyarakah dan profitabilitas. Perbedaan 

peneliti adalah periode tahun yang akan diteliti yaitu lebih terfokus pada 

tahun 2014-2019 dan lebih terfokus pada pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan
68

  yang berjudul 

analisis pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah 

terhadap Return On Asset studi kasus pada PT Bank Muamalah Indonesia 

Tbk. Periode 2015-2018”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap 

Return On Asset studi kasus pada PT Bank Muamalah Indonesia Tbk. 

dalam 4 tahun periode. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
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statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji 

koefisien regresi secara parsial (Uji t), uji koefisien regresi secara simultan 

(Uji F) dan data diproses dengan software SPSS 22. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah secara parsial negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk, pembiayaan mudharabah secara parsial 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, pembiayaan musyarakah secara parsial 

negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan pembiayaan murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti variabel 

mudharabah, musyarakah dan ROA (Return On Asset). Perbedaan peneliti 

adalah periode tahun yang akan diteliti yaitu lebih terfokus pada tahun 

2014-2019 dan lebih terfokus pada pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih
69

 yang 

berjudul menakar dampak pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas Return On Assets PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk menakar dampak pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas dengan rasio Return 
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On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Dalam 7 tahun 

periode. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa 51,3% variabel Profitabilitas return on assets 

(ROA) dapat dijelaskan rasio mudharabah dan musyarakah. Uji T (uji 

parsial) menunjukkan bahwa variabel rasio mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas return on assets (ROA), 

sedangkan variabel rasio musyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas return on assets (ROA). Hal ini dikarenakan pembiayaan 

mudharabah tergolong pembiayaan yang beresiko, sehingga bank syariah 

haruslah berinovasi dalam melakukan menajemen resiko. Di sisi lain, 

pembiayaan musyarakah berkontribusi besar terhadap total pendapatan 

bank syariah dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti variabel mudharabah, musyarakah dan profitabilitas. 

Perbedaan peneliti adalah periode tahun yang akan diteliti yaitu lebih 

terfokus pada tahun 2014-2019.  

G. Kerangka Konseptual 

Bisa disebut kerangka berpikir yaitu teori yang konseptual yang 

saling terhubung diantara banyak faktor yang sudah diindentifikasikan 

sebagai masalah penting dari penelitian. Pada kerangka pemikiran ini, 
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peneliti menguraikan dengan menggunakan konsep secara lebih detail dan 

rinci.
70

 

Berdasarkanp 

 

  

 

 

 

Keterangan : 

1. Pengaruh variabel Mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) 

didasarkan pada teori Buchari.
71

 Serta berdasarkan peneliti 

terdahulu oleh Indah
72

, Ditha dkk
73

 dan Faisal
74

. 

2.  Pengaruh variabel Musyarakah (X2) terhadap Profitabilitas (Y) 

didasarkan pada teori Buchari.
75

 Serta berdasarkan peneliti 

terdahulu oleh Ditha dkk
76

, Haris dkk
77

, Faisal
78

 dan Indah
79

.  

3. Pengaruh variabel Mudharabah (X1) dan Musyarakah (X2) 

terhadap Profitabilitas (Y) didasarkan pada teori Zainul
80

. Serta 

berdasarkan peneliti terdahulu oleh Indah
81
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H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang digambarkan, maka dapat 

diajukan hipotesisnya sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh signifikan pembiayaan mudharabah terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

b. Terdapat pengaruh signifikan pembiayaan musyarakah terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

c. Terdapat pengaruh signifikan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.
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